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	This Community Service Program (PkM) aimed to improve teacher competence through the implementation of active learning strategies at Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining Bogor. The program was based on findings that learning activities were still dominated by teacher-centered approaches and student participation had not been optimal.
The program applied a participatory approach through needs assessment, training, lesson planning practice, implementation mentoring, and evaluation. Teachers were involved directly to ensure practical implementation.
The results showed an improvement in teachers’ understanding and ability to apply active learning strategies through discussion, reflection, presentation, and collaborative learning activities. Teachers also demonstrated greater readiness to create more interactive and student-centered learning environments.
Overall, this activity contributed positively to strengthening teacher competence and improving the quality of learning at the pesantren.
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	Abstrak

	
	Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru melalui penerapan strategi pembelajaran aktif di Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining Bogor. Program ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran yang masih didominasi pendekatan berpusat pada guru sehingga keterlibatan peserta didik belum optimal.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui identifikasi kebutuhan, pelatihan strategi pembelajaran aktif, praktik penyusunan pembelajaran, pendampingan implementasi, serta evaluasi kegiatan.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran aktif melalui diskusi, refleksi, presentasi, dan aktivitas kolaboratif. Guru juga mulai menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik.
Secara umum, kegiatan ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi guru dan kualitas proses pembelajaran di lingkungan pesantren.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi media pengembangan keterampilan, pembentukan karakter, dan penguatan nilai sosial yang dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi perkembangan zaman. Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di lingkungan pendidikan. Dalam konteks tersebut, guru menjadi elemen utama yang menentukan terciptanya pembelajaran yang efektif dan bermakna.
Perubahan paradigma pendidikan abad ke-21 mendorong terjadinya transformasi dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Pada pendekatan ini, peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar, diskusi, eksplorasi, dan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran.
Strategi pembelajaran aktif (active learning) menjadi salah satu pendekatan yang dinilai mampu mendukung perubahan paradigma tersebut. Pembelajaran aktif memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat secara fisik maupun mental melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, melakukan observasi, menyelesaikan masalah, dan melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar.
Namun dalam praktiknya, implementasi pembelajaran aktif masih menghadapi tantangan, terutama pada lembaga pendidikan yang masih didominasi metode ceramah. Kondisi tersebut juga ditemukan di Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining Bogor. Berdasarkan hasil identifikasi awal ditemukan bahwa pembelajaran masih berjalan satu arah sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran belum optimal. Guru juga masih memerlukan penguatan dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif dan variatif.
Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang difokuskan pada peningkatan kompetensi guru melalui penerapan strategi pembelajaran aktif.


METODE PELAKSANAAN
Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan guru sebagai subjek utama program.
Tahapan kegiatan meliputi:
1. Identifikasi Kebutuhan
Tahap awal dilakukan observasi dan diskusi dengan pihak pesantren untuk memperoleh gambaran kondisi pembelajaran dan kebutuhan pengembangan guru.
2. Pelatihan Strategi Pembelajaran Aktif
Materi pelatihan meliputi:
· konsep pembelajaran aktif;
· perubahan paradigma pendidikan;
· teknik meningkatkan partisipasi siswa;
· pengelolaan kelas interaktif;
· penyusunan perangkat pembelajaran.
3. Praktik Penyusunan Pembelajaran
Guru melakukan praktik menyusun:
· tujuan pembelajaran;
· aktivitas belajar;
· metode pembelajaran;
· evaluasi pembelajaran.
4. Pendampingan Implementasi
Guru didampingi dalam menerapkan pembelajaran aktif melalui observasi dan refleksi.
5. Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur perubahan kompetensi guru dan efektivitas pelaksanaan kegiatan.


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining Bogor menunjukkan adanya perubahan positif terhadap kompetensi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran aktif. Kegiatan yang dilaksanakan melalui pelatihan, praktik penyusunan pembelajaran, pendampingan, serta evaluasi memberikan hasil yang terlihat pada peningkatan pemahaman dan kesiapan guru dalam mengembangkan proses pembelajaran yang lebih interaktif.
1. Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Strategi Pembelajaran Aktif
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa guru mulai memahami konsep dasar pembelajaran aktif dan pentingnya keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Guru tidak lagi memandang pembelajaran hanya sebagai penyampaian materi, tetapi sebagai proses membangun pengalaman belajar peserta didik.
2. Peningkatan Kemampuan Menyusun Aktivitas Pembelajaran
Setelah pelatihan, guru mulai mampu menyusun perangkat pembelajaran yang memuat aktivitas belajar yang lebih variatif. Aktivitas yang dirancang meliputi diskusi kelompok, presentasi, refleksi pembelajaran, serta kegiatan kolaboratif yang mendorong partisipasi siswa.
3. Meningkatnya Kesiapan Implementasi di Kelas
Pendampingan implementasi menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri guru dalam mencoba metode pembelajaran baru. Guru mulai menerapkan pembelajaran yang lebih partisipatif dibandingkan metode ceramah yang sebelumnya dominan digunakan.
4. Terbangunnya Komitmen Pengembangan Pembelajaran
Guru menunjukkan komitmen untuk terus melakukan perbaikan pembelajaran melalui refleksi dan pengembangan metode yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

B. Pembahasan
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan dan pendampingan memberikan pengaruh terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. Kompetensi guru tidak hanya berkembang pada aspek pengetahuan mengenai strategi pembelajaran aktif, tetapi juga pada kemampuan menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Peningkatan pemahaman guru terhadap pembelajaran aktif menunjukkan bahwa proses pengembangan kompetensi menjadi lebih efektif ketika guru terlibat secara langsung dalam praktik dan refleksi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa perubahan praktik mengajar tidak cukup dilakukan melalui pemberian materi teoritis, tetapi memerlukan pengalaman nyata dan pendampingan yang berkelanjutan.
Selain itu, perubahan yang terjadi menunjukkan adanya pergeseran dari pendekatan teacher-centered learning menuju student-centered learning. Guru mulai memberikan ruang yang lebih luas kepada peserta didik untuk berdiskusi, bertanya, dan membangun pemahaman secara mandiri.
Penerapan strategi pembelajaran aktif juga memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama. Hal tersebut menjadi penting karena kebutuhan pendidikan saat ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pengembangan keterampilan abad ke-21.
Meskipun demikian, implementasi pembelajaran aktif masih memerlukan penguatan secara berkelanjutan. Pendampingan lanjutan, refleksi praktik mengajar, dan pengembangan komunitas belajar guru menjadi langkah yang perlu dilakukan agar perubahan yang telah terbentuk dapat terus dipertahankan dan dikembangkan.


KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui penerapan strategi pembelajaran aktif di Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining Bogor memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan pelatihan, praktik penyusunan pembelajaran, pendampingan, serta evaluasi, guru menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep pembelajaran aktif dan kemampuan dalam merancang aktivitas belajar yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik.
Penerapan strategi pembelajaran aktif juga mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih partisipatif dan mendukung keterlibatan peserta didik selama kegiatan belajar. Dengan demikian, program ini menjadi langkah awal dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran serta pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan di lingkungan pesantren.
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